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RINGKASAN
Tahu merupakan panganan yang banyak digemari oleh hampir sebagian besar masyarakat di Indonesia. Tahu terbuat dari bahan baku berupa kedelai (Glysine max) yang diketahui mengandung berbagai macam kandungan protein yang dibutuhkan oleh tubuh manusia. Industri tahu dapat ditemui di berbagai daerah, baik di pedesaan maupun di perkotaan yang berskala industri rumahan hingga industri besar. Proses produksi tahu selain menghasilkan produk utama berupa tahu, juga menghasilkan produk sampingan berupa limbah yang berbentuk cair maupun padat. Hal tersebut memberi dampak pada lingkungan akibat buangan industry. Lebih lanjut dinyatakan harus ada transformasi kerangka kontekstual dalam pengelolaan industry.
Berdasarkan hal di atas pengembangan industri harus diimbangi dengan upaya pengelolaan lingkungan dalam bentuk penanganan limbah yang dilepaskan. Hal tersebut disertai dengan kegiatan penilaian terhadap resiko lingkungan akibat kegiatan maupun hasil buangan industri untuk mendapatkan tingkat resiko dan bahaya dari kegiatan industri tersebut.

Pengelolaan limbah dalam industri pembuatan tahu merupakan salah satu dari contoh teknik pengelolaan limbah secara Waste to Product yaitu menggunakan kembali limbah hasil pabrik tahu sebagai bahan baku produk baru yang memiliki nilai tambah. Pemanfaatan limbah cair tahu sebagai pupuk juga dapat memberikan keutungan bagi para penggunanya karena selain mengurangi penggunaan pupuk kimia (urea), hal ini juga dapat memberikan tambahan pendapatan bagi para produsen pupuk cair dari limbah tahu tersebut. Harga pupuk cair dari limbah tahu ini biasanya dijual Rp 4.000 per liter.
Dengan pengelolaan yang baik dari segala sesuatu yang dihasilkan oleh industri pembuatan tahu ini, otomatis akan memberikan nilai tambah bagi produk tersebut dan lebih ramah lingkungan. Selain itu, pengelolaan secara waste to product ini dapat mengefisiensikan biaya yang harus dikeluarkan, materi yang digunakan, dan energi untuk membuat produk baru dari bahan baku limbah.
BAB 1. PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Tahu terbuat dari bahan baku berupa kedelai (Glysine max) yang diketahui mengandung berbagai macam kandungan protein yang dibutuhkan oleh tubuh manusia. Industri tahu dapat ditemui di berbagai daerah, baik di pedesaan maupun di perkotaan yang berskala industri rumahan hingga industri besar. Proses produksi tahu selain menghasilkan produk utama berupa tahu, juga menghasilkan produk sampingan berupa limbah yang berbentuk cair maupun padat. Pada umumnya, limbah padat selain dimanfaatkan sebagai pangan juga dimanfaatkan sebagai pakan ternak, sedangkan limbah cair dibuang langsung ke lingkungan. Limbah cair pabrik tahu ini memiliki kandungan senyawa organik yang tinggi. Tanpa proses penanganan dengan baik, limbah cair tahu menyebabkan dampak negatif seperti polusi air, sumber penyakit, bau tidak sedap, meningkatkan perkembangbiakan nyamuk, dan mengurangi keindahan lingkungan sekitar.
Di Indonesia banyak pabrik tahu skala rumah tangga yang tidak memiliki proses pengolahan limbah cair. Ketidakinginan pemilik pabrik tahu untuk mengolah limbah cairnya disebabkan karena kompleks dan tidak efisiennya proses pengolahan limbah, ditambah lagi menghasilkan nilai tambah. Padahal, limbah cair pabrik tahu memiliki kandungan senyawa organik tinggi yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan menjadi pupuk cair.
Jumlah limbah cair yang dihasilkan oleh industri pembuat tahu kira-kira 15-20 l/kg bahan baku kedelai, sedangkan bahan pencemarnya kira-kira untuk TSS sebesar 30 kg/kg bahan baku kedelai, BOD 65 g/kg bahan baku kedelai dan COD 130 g/kg bahan baku kedelai (EMDI & BAPEDAL, 1994).

Limbah tahu diketahui mengandung BOD (Biological Oxygen Demand) sebesar 5000-10.000 mg/l dan COD (Chemical Oxygen Demand) 7000-12.000 mg/l serta tingkat kemasaman yang sangat rendah, yaitu 4-5. Limbah tersebut apabila dibuang ke perairan akan mengalami proses biologis dengan adanya mikroorganisme anaerob. Proses ini hanya mendegradasi 70-80 % kadar polutan limbah tahu di badan perairan dan tetap mengandung bahan organik yang tinggi berupa nitrogen dan fosfat. Proses biologis juga dapat menghasilkan produk sampingan yang berasal dari dekomposisi bahan organic (Kaswinarni, Fibria. 2007. Kajian Teknis Pengolahan Limbah Padat Dan Cairan Industri Tahu).
Bukan rahasia umum lagi kalau tanah kita telah sangat menurun kesuburannya. Pemberian pupuk yang banyak terkadang tidak membawa dampak positif terhadap produksi yang diharapkan. Penurunan kesuburan ini disebabkan oleh diforsirnya tanah selama bertahun-tahun tanpa ada usaha perbaikan kualitas tanah dengan cara pengembalian bahan organik.

Banyak cara telah diupayakan untuk meningkatkan kesuburan tanah kita diantaranya adalah diproduksinya berbagai produk yang berlabel organik diantaranya adalah POC (pupuk organik cair) dan pestisida organik. Hal ini dilakukan juga untuk mengurangi ketergantungan terhadap pupuk dan pestisida kimia. Pembuatan berbagai produk organik diarahkan supaya mengutamakan pemanfaatan limbah bahan lokal yang banyak tersedia di sekitar kita.

Pemanfaatan limbah cair tahu menjadi pupuk dan pestisida merupakan alternatif pilihan untuk mengatasi pencemaran lingkungan yang kerugiannya terasa langsung oleh manusia. Pembuatan Pupuk limbah cair tahu hampir sama dengan Pupuk Organik Cair, bedanya hanya pada medianya yaitu limbah air kedelai.
Dengan di tulisnya Program Kreativitas Mahasiswa ini, di harapkan limbah cair tahu yang sudah tidak terpakai dapat dimanfaatkan menjadi produk yang bermanfaat, sehingga warga sekitar tidak terganggu dengan limbah tahu yang mencemari lingkungan di sekitarnya. 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan permasalahan yang telah kami paparkan diatas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang dihadapi, antara lain: 

1. Bagaimana cara meningkatkan nilai tambah limbah tahu agar menjadi  pupuk yang dapat digunakan masyarakat? 

C. TUJUAN PROGRAM 
Tujuan dari usaha pengabdian masyarakat pengolahan limbah tahu sebagai pupuk antara lain: 

1. Mengoptimalkan potensi limbah tahu yang belum dimanfaatkan menjadi produk yang berkualitas. 
D. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Dengan adanya Program Pengabdian Masyarakat yang berupa Penerapan Teknologi Pengolahan Limbah Cair Tahu menjadi Pupuk Organik Cair dan Pestisida sebagai Upaya Mengurangi Pencemaran Lingkungan di Desa Pesalakan Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal ini, diharapkan dapat memperoleh luaran sebagai berikut: 
a. Memanfaatkan limbah tahu sebagai pupuk organic cair. 

b. Mengurangi pencemaran sungai akibat dari limbah tahu. 

c. Terciptanya produk yang bermanfaat bagi ekonomi, lingkungan sekaligus bermanfaat bagi masyarakat. 
E. KEGUNAAN PROGRAM 
Melalui program ini dapat diperoleh beberapa manfaat, antara lain: 

a. Mengurangi pencemaran sungai oleh pembuangan limbah tahu. 

b. Memanfaatkan limbah tahu menjadi pupuk organik cair yang bermanfaat bagi lingkungan dan masyarakat. 

c. Memberikan sumbangan pemikiran dalam mengatasi pencemaran sungai dan pemanfaatan limbah tahu di Desa Pesalakan, Kecamatan Adiwerna, Kabupaten Tegal.
BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

Khalayak yang menjadi sasaran dari Program ini yaitu masyarakat umum, terutama pemilik pabrik tahu dan karyawan-karyawannya di Desa Pesalakan Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal. Tegal merupakan salah satu kota yang terkenal dengan jajanan khasnya yaitu “tahu aci”, namun ternyata ketenaran tahu aci tidak seharum limbah cairnya. Selama ini limbah cair dari pabrik tahu di desa tersebut hanya dibuang begitu saja, belum ada pemanfaatan secara maksimal. 
Kegiatan pelatihan akan diberikan kepada masyarakat umum terutama pemilik pabrik tahu dan karyawan-karyawannya. Sehingga dengan pengolahan limbah cair tahu ini pemilik pabrik tahu tidak akan membuang limbah tahunya ke sungai. Karena limbah tahu tersebut bisa dimanfaatkan menjadi pupuk organik cair dan pestisida. Dengan demikian tidak akan membuat pencemaran sungai lagi yang dapat mengakibatkan polusi air, sumber penyakit, bau tidak sedap, meningkatkan perkembangbiakan nyamuk, dan mengurangi estetika lingkungan sekitar.
BAB 3. METODE PELAKSANAAN
Program Kreativitas Mahasiswa bidang Pengabdian Masyarakat ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap monitoring. 

Pada tahap yang pertama, yaitu tahap persiapan, meliputi perijinan dari pihak universitas maupun desa tujuan, persiapan tempat untuk pelatihan dan persiapan alat dan bahan untuk pengolahan limbah tahu serta perlengkapan untuk pelatihan. Target jumlah peserta 40 orang yang akan dibagi menjadi 10 kelompok masing-masing 4 orang.

A. Bahan: 

1. Air limbah tahu 70 liter

2. Air kelapa 30 liter

3. Alkohol 70% 1 liter

4. Temu lawak 4 kg

5. Sereh 1 kg

6. Dekomposer (EM) 2 liter.
B. Cara Membuat: 

1. Cuci bersih semua tanaman herba lalu lakukan penghancuran dengan pemblenderan atau penggilingan

2. Masukkan dalam air limbah tahu yang sudah dimasukkan dalam drum plastik ukuran 100 liter

3. Kemudian tambahkan alkohol dan dekompuser (EM)

4. Kemudian ditutup dan disimpan selama 10 hari.

5. Bila larutan berbau menyengat pertanda bahwa pupuk dan pestisida organik jadi dan bila belum menyengat ada kemungkinan reaksi fermentasi belum sempurna atau tidak jadi.

6. Sebagai catatan bahan tersebut di atas tidak menggunakan asam cuka karena limbah tahu sudah mengandung asam cuka (kecutan) dan untuk meningkatkan efektifitas pestisida dan fungisida organik bisa ditambahkan berbagai macam tanaman herba misal kunir, daun mindi, dll.

Pada tahap yang kedua, yaitu tahap pelaksanaan, meliputi penyuluhan dan pelatihan langsung kepada masyarakat Desa Pesalakan Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal dalam pembuatan pupuk organik cair dan pestisida dari limbah tahu. 

Pada tahap ketiga adalah tahap monitoring, dimana peserta dipantau oleh tim secara langsung baik oleh tim pelaksana program maupun tim evaluator dari pusat. Dalam kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organik cair dan pestisida dari limbah tahu, serta evaluasi hasil yang telah dilakukan selama pelatihan akan dilakukan penyusunan dan penyerahan laporan oleh tim pelaksana program kepada tim pemantau atau evaluator dari pusat.
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Biaya Kegiatan
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1
	Peralatan Penunjang
	4.783.000

	2
	Bahan habis pakai
	1.488.000

	3
	Perjalanan 
	1.550.000

	4
	Lain – Lain : administrasi, publikasi, seminar, laporan
	2.600.000

	
	
	10.421.000



4.2 Jadwal Kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan selama lima bulan, adapun rincian jadwal kegiatan adalah sebagai berikut :
Diagram 1. Kegiatan Pokok
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.

2.

3.
4.
	Perijinan dari terkait, persiapan tempat pelatihan, dan persiapan alat dan bahan untuk pembuatan serta perlengkapan pelatihan 

Penyuluhan kepada masyarakat dan Pelatihan Pengolahan Limbah Tahu menjadi Pupuk Organik Cair dan Pestisida
Pengolahan Limbah Tahu menjadi pupuk organik cair dan pestisida

Pemantauan , evaluasi dan penyusunan laporan. 


	X
	x

x
	x

x
	x

x
	x



Keterangan: 

Penilaian pelaksanaan kegiatan dalam rentang 1-5
Tim Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat akan melakukan beberapa kegiatan pasca pelaksanaan program, sebagai rasa tanggung jawab kami dari kegiatan PKMM ini.Pengawasan dan pemantauan terjadwal akan kami lakukan meskipun masa program pada PKMM ini telah usai selama 3 bulan. Harapan kami setelah program PKMM selesai adalah masyarakat Desa Pesalakan dapat memanfaatkan limbah tahu sebagai pupuk organic cair dan pestisida secara berkelanjutan sehingga dapat menjadi lapangan pekerjaan baru bagimasyarakat yang memiliki prospek ke depan yang baik. Selanjutnya masyarakat Desa Pesalakan dapat memberikan inspirasi bagi masyarakat di sekitarnya sehingga kesejahteraan masyarakat Desa Pesalakan dan sekitarnya akan semakin meningkat. 

Upaya-upaya tersebut kami lakukan agar tetap terjalinnya tali silaturahmiantara tim PKMM dengan pihak mitra yaitu masyarakat di Desa Pesalakan Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal sebagai wujud pengabdian mahasiswa kepada masyarakat.
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Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota Kelompok
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga 
Satuan (Rp)
	Keterangan

	Dekomposer
	Alat pengurai
	2 buah
	Rp        21.500
	Rp         43.000

	Pisau
	Alat pembantu pemotong
	10 buah
	Rp          7.000
	Rp         70.000

	Drum plastik
	Tempat limbah
	10 buah
	R          35.000
	Rp        350.000

	Pengaduk
	Untuk mengaduk
	1 buah
	Rp        10.000
	Rp          10.000

	Blender
	Penghancur sisa limbah
	1 buah
	Rp      245.000
	Rp        245.000

	Gelas Ukur
	Untuk mengukur
	10 buah
	Rp        20.000
	Rp        200.000

	Masker
	Pelindung pernafasan
	40 buah
	Rp           3.000
	Rp         120.000

	Sewa LCD
	Sebagai peralatan dalam sosialisasi
	1 hari
	Rp         85.000
	Rp           85.000

	Sewa Kamera Digital
	Untuk mengabadikan kegiatan
	3 buah
	Rp       100.000
	Rp         300.000

	Sewa Printer dan Komputer
	Untuk keperluan laporan
	5 buah
	Rp       100.000
	Rp         500.000

	Sewa tempat
	Sebagai tempat sosialisasi
	2 hari
	Rp       350.000
	Rp         750.000

	Pengadaan materi
	Sebagai bahan sosialisasi
	40 buah
	Rp            7.750
	Rp         310.000

	Uji laboratorium
	Untuk  mengetahui hasil 
	3 kali
	Rp        600.000
	Rp      1.800.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp      4.783.000


2. Bahan Habis Pakai

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	HVS
	Untuk laporan
	2 rim
	Rp         40.000
	Rp        80.000

	Limbah cair tahu
	Pembutan pupuk
	70 liter
	Rp           1.500
	Rp      105.000

	Air Kelapa
	Pembuatan pupuk
	30 liter
	Rp           3.000
	Rp        90.000

	Alkohol
	Untuk pembutan pupuk
	1 liter
	Rp        35.000
	Rp        35.000

	Temulawak
	Untuk pembuatan pupuk
	4 buah
	Rp         5.500
	Rp        22.000

	Sereh
	Untuk pembuatan pupuk
	1 buah
	Rp         4.000
	Rp          4.000

	Kertas A4 80 gram
	Untuk laporan
	2 rim
	Rp          40.000
	Rp          80.000

	Kaset CD blank
	Sebagai penyimpan data
	1 buah
	Rp          87.000
	Rp          87.000

	Cuci cetak
	Sebagai pengabadian
	1 kali
	Rp       525.000
	Rp        525.000

	penggandaan
	Untuk laporan
	1 kali
	Rp        300.000
	Rp         300.000

	Tinta printer 4 warna
	Untuk Laporan
	4 buah
	Rp          40.000
	Rp        160.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp     1.488.000


3. Perjalanan

	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Transportasi
	Untuk biaya transpot
	
	Rp            700.000
	Rp            700.000

	Akomodasi
	Untuk keperluan perjalanan
	
	Rp            850.000
	Rp             850.000

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp         1.550.000


4. Lain-Lain

	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Makanan peserta
	Konsumsi peserta sosialisasi
	40  orang x 2 hari
	Rp               15.000
	Rp          1.200.000

	Snack peserta
	Konsumsi peserta sosialisasi
	40 orang x 2 hari
	Rp                 5.000
	Rp             400.000

	Kenang-kenangan 
	Sebagai kenang-kenangan peserta
	40 orang
	Rp               25.000
	Rp          1.000.000

	Subtotal (Rp)
	Rp          2.600.000

	Total
	Rp        10.421.000


Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No.
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi waktu (jam/minggu)
	Uraian tugas

	1.
	Ulfiana Ayu Kusumawati/1401412556
	PGSD
	Pendidikan
	8jam/minggu
	Mengkoordinasi pelaksanaan pelatihan

	2.
	Lia Harum Sari/1401412535
	PGSD
	Pendidikan
	6jam/minggu
	Mengurus izin dan tempat pelatihan 

	3.
	Himawan Susanto/1401412565
	PGSD
	Pendidikan
	6jam/minggu
	Mempersiapkan alat dan bahan pelatihan

	4.
	Mohammad Khoirul Umam/1401413055
	PGSD
	Pendidikan
	6jam/minggu
	Menyusun jadwal pelatihan 


Lampiran 7. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana
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SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ulfiana Ayu Kusumawati
NIM : 1401412556
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas : Ilmu Pendidikan
Dengan ini menyatakan bahwa usulan Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian Masyarakat saya dengan judul:
“Waste to Product” Penerapan Teknologi Pengolahan Limbah Cair Tahu menjadi Pupuk Organik dan Pestisida sebagai Upaya Mengurangi Pencemaran Lingkungan di Desa Pesalakan Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal

yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.


















Tegal, 9 Juni 2015

Mengetahui, 








Pembantu Rektor/Ketua




Yang menyatakan,
Bidang kemahasiswaan,

(Dr. Masrukhi, M.Pd)




(Ulfiana Ayu Kusumawati)

NIP. 19620508 198803 1 002




NIM. 1401412556
Lampiran 8. Surat Pernyataan Kesediaan dari Mitra
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHA DALAM PELAKSANAAN

PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

Yang bertandatangan di bawah ini,

Nama : Sami’un

Pimpinan Mitra Usaha : Ketua Paguyuban Pengrajin Tahu Adiwerna
Bidang Usaha : Pengrajin Tahu
Alamat : Desa Pesalakan, Kecamatan Adiwerna, Kabupaten Tegal.
Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan Pelaksana Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa  “Waste to Product” Penerapan Teknologi Pengolahan Limbah Cair Tahu menjadi Pupuk Organik dan Pestisida di Desa Pesalakan Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal
Nama Ketua Tim Pengusul : Ulfiana Ayu Kusumawati
Nomor Induk Mahasiswa : 1401412556
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Nama Dosen Pembimbing : Drs. Teguh Supriyanto, M.Pd
Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Semarang
guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempat usaha kami.
Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra Usaha dan Pelaksana Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan ikatan usaha dalam wujud apapun juga.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.









Tegal, 9 Juni 2015

Yang menyatakan,

(Sami’un)
